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LUWU TIMUR - Tersangka kasus ijazah palsu di Kabupaten Luwu Timur (Lutim)
dituntut satu tahun enam bulan penjara oleh Jaksa Penuntut Umum (JPU). 
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Tuntutan JPU dibacakan dalam sidang yang digelar Selasa (26/1/2021) kemarin
di Pengadilan Negeri Malili, Luwu Timur.

"Tuntutan satu tahun enam bulan, dan pasal yang dikenakan yakni pasal 263
tentang pemalsuan ijazah," kata JPU, Irwansyah kepada awak media.

Tersangka kasus ijazah palsu ini masing-masing Made Agung Ratmaja dan Eko
Raharjo. Ijazah palsu ini dipergunakan Made Agung mencalonkan diri sebagai
Kepala Desa Mantadulu tahun 2019, dan terpilih. Sementara Eko berperan
sebagai pembuat ijazah paket C palsu.

Sidang selanjutnya diagendakan pada tanggal 9 Februari dengan agenda
pembelaan yang dilakukan oleh terdakwa. 

"Jadi berikannya itu masuk ke pledoi yang akan dilakukan pada tanggal 9
Februari mendatang," kata dia.

Sebelumnya diberitakan, Polres Luwu Timur menahan Made Agung Ratmaja,
Kades Mandadulu dan seorang oknum PNS, Eko Raharjo, Jumat 30 Oktober
2020. Mereka ditahan atas dugaan tindak pidana membuat surat palsu berupa
ijazah paket C untuk pencalonan kepala desa yang terjadi pada tahun 2019 di
Desa Mantadulu, Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur.(JIS)


